




BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Mawar merupakan salah satu tanaman hias kebangaan Indonesia dan sangat 
populer dimata dunia karena memiliki bunga yang cantik, indah dan menarik. 
Selain itu juga memiliki nilai ekonomi dan sosial yang tinggi untuk dijadikan 
komoditas perdagangan dan komersil. Bunga mawar merupakan tanaman hias 
dengan batang berduri, banyak ditanam di taman dan paling banyak dijual di toko 
bunga sebagai bunga potong ataupun sebagai bunga tabur. Bunga ini berharga 
karena keindahan dan aromanya, serta bermanfaat dan memiliki sangat banyak 
khasiat. Minyak maupun ekstraknya sudah sejak dulu digunakan dalam produk 
sabun mandi, parfum, dan obat – obatan. Mawar bisa ditemukan hampir di semua 
negara didunia, sehingga dia dijuluki sebagai “Ratu Segala Bunga (Queen Of 
Flower’s)” (Suryowinoto, 2007). 
Penggunaan bunga mawar di dalam negeri semakin meningkat dari tahun ke 
tahun sejalan dengan peningkatan taraf hidup masyarakat dan pengembangan 
pariwisata. Sementara itu di sisi lain penyediaan mawar oleh produsen di dalam 
negeri masih sangat terbatas (Alamanda, 2010). Mengingat kepentingan nilai 
ekonomi dan meningkatnya permintaan bunga potong ataupun tanaman hias di 
dalam dan luar negeri, maka pengembangan budidaya mawar perlu diarahkan 
untuk skala agribisnis yang sesuai dengan permintaan pasar (Bangtani, 2012). 
Peningkatan produksi bunga mawar terus diupayakan oleh para petani bunga 
dan pengusaha bunga untuk mengimbangi tingginya permintaan terhadap bunga 
mawar tersebut. Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan menggunakan bibit 






Tanaman mawar dapat diperbanyak secara generatif maupun secara 
vegetatif. Secara vegetatif dengan stek batang atau cabang, cangkok, dan okulasi. 
Perbanyakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah secara stek batang. 
Stek atau cutting yaitu dengan cara memotong sebagian tanaman dan langsung 
ditanam ke media tanam. Cara stek lebih dipilih, karena stek menghasilkan 
tanaman yang memiliki persamaan dalam umur, tinggi, ketahanan terhadap 
penyakit dan menghasilkan bibit tanaman dalam jumlah banyak (Nilawati, 2002). 
Faktor  yang  penting  dalam  pertumbuhan  tanaman  adalah  media tanam,  
Pemanfaatan  bahan  organik  seperti  cocopeat  dan  arang  sekam  padi sangat  
potensial digunakan sebagai komposit media tanaman alternatif untuk mengurangi  
penggunaan top soil. Salah satu kelebihan penggunaan bahan organik sebagai 
media tanam adalah memiliki struktur yang dapat menjaga keseimbangan aerasi. 
Hal ini sangat penting bagi akar bibit tanaman, karena media tumbuh sangat 
berkaitan dengan pertumbuhan akar atau sifat di perakaran tanaman (Putri 2008). 
Media tanam merupakan komponen utama untuk bercocok tanam. Media 
tumbuh yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang ingin 
ditanam. Media tanam memegang peranan penting bagi pertumbuhan dan 
kesehatan tanaman. Salah satu syarat media tanam yang baik adalah porositas 
yaitu kemampuan media dalam menyerap air dan steril. Tingkat porositas tanaman 
di setiap daerah berbeda-beda, didaerah dataran rendah yang berudara panas, 
tingkat penguapannya tinggi, media harus mampu menahan air sehingga tidak 
mudah kering. Media harus terbebas dari organisme yang dapat menyebabkan 





Menurut Prayugo (2007) media tanam yang baik harus memiliki 
persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan 
mengikat air dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu 
mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan 
udara (aerasi) yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar 
tanaman dan tidak mudah lapuk atau rapuh. 
Stek seringkali mengalami kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. Salah 
satu usaha untuk mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan akar pada stek adalah 
dengan memberikan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Dalam mengaplikasikan ZPT 
perlu diperhatikan ketepatan dosis, karena jika dosis terlampau tinggi bukannya 
memacu pertumbuhan tanaman tetapi malah menghambat pertumbuhan tanaman 
dan menyebabkan keracunan pada seluruh bagian tanaman (Abidin, 2003). Lama 
perendaman harus disesuaikan dengan konsentrasi larutan yang digunakan. 
Lamanya stek dalam larutan zat pengatur tumbuh bertujuan agar penyerapan ZPT 
berlangsung dengan baik. Perendaman juga harus dilakukan ditempat yang teduh 
dan lembab agar penyerapan ZPT yang diberikan berjalan teratur, tidak fluktuatif 
karena pengaruh lingkungan (Lakiban, 2000).  
Dari laporan hasil penelitian Sudrajat dkk (2011), perendaman dengan 
Rootone-F 300 mg/liter air selama 3 jam memberikan hasil terbaik terhadap saat 
tumbuh tunas, panjang tunas, jumlah daun dan jumlah akar pule pandak. Dan 
dalam laporan hasil penelitian Putra dkk (2014), menunjukkan bahwa pemberian 
Rootone-F dengan konsentrasi 200 mg/ liter air selama 1 jam menghasilkan tinggi 
tunas, panjang akar, dan jumlah daun stek pucuk jabon yang paling baik 





diatas maka penulis ingin mengadakan penelitian tentang Pengaruh Komposisi 
Media Tanaman dan Lama Perendaman Zat Pengatur Tumbuh Terhadap 
Pertumbuhan Stek Mawar Pagar (Rosa multiflora). 
1.2. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana interaksi antara komposisi media tanam dan lama perendaman 
pada zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap pertumbuhan stek mawar? 
2. Bagaimana pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan stek 
mawar? 
3. Bagaimana pengaruh lama perendaman pada larutan zat pengatur tumbuh 
(ZPT) terhadap pertumbuhan stek mawar? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui bagaimana interaksi antara komposisi media tanam dan 
lama perendaman pada zat pengatur tumbuh (ZPT) pada pertumbuhan stek 
mawar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana komposisi media tanam yang baik untuk 
pertumbuhan stek mawar. 
3. Untuk mengetahui bagaimana lama perendaman pada larutan zat pengatur 




1. Diduga terjadi interaksi antara komposisi media tanam dan lama
perendaman pada larutan zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap
pertumbuhan stek mawar.
2. Diduga komposisi media tanam yang berbeda memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan stek mawar.
3. Diduga lama perendaman yang berbeda pada larutan zat pngatur tumbuh
(ZPT) memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan stek mawar.
